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ABSTRAK 
PENGARUH BIAYA PENDIDIKAN, PENDAPATAN PER KAPITA, DAN 

INFLASI TERHADAP TINGKAT PENGANGGURAN DI INDONESIA  

Oleh: 

Arina Fathimah; Abdul Bashir 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh biaya pendidikan, 

pendapatan per kapita, dan inflasi terhadap tingkat pengangguran di Indonesia 

dengan menggunakan analisis regresi ARDL. Hasil penelitian yang diperoleh 

menunjukkan bahwa dalam jangka panjang biaya pendidikan dan PDB 

berpengaruh negatif signifikan terhadap tingkat pengangguran di Indonesia, 

berbeda dengan inflasi yang dalam jangka panjang berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap tingkat pengangguran di Indonesia. Hasil dalam jangka 

pendek biaya pendidikan, PDB, dan inflasi berpengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap tingkat pengangguran di Indonesia. 

  Kata kunci: Biaya Pendidikan, PDB, Inflasi, Tingkat Pengangguran  
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ABSTRACT 
THE EFFECT OF EDUCATION COSTS, PER CAPITA INCOME, AND 

INFLATION ON THE UNEMPLOYMENT RATE IN INDONESIA  

By: 

Arina Fathimah; Abdul Bashir 

The purpose of this study is to analyze the effect of education costs, per 

capita income, and inflation on the unemployment rate in Indonesia using ARDL 

regression analysis. The results of the study obtained show that in the long run 

the cost of education and GDP have a significant negative effect on the 

unemployment rate in Indonesia, in contrast to inflation which in the long run 

has a positive insignificant effect on the unemployment rate in Indonesia. The 

results in the short term, education costs, GDP, and inflation have a negative 

insignificant effect on the unemployment rate in Indonesia. 

Keywords: Education Costs, GDP, Inflation, Unemployment Rate 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pengangguran hingga saat ini masih menjadi beban yang begitu berat 

bagi suatu negara termasuk di Indonesia. Dalam hal ini, pengangguran 

merupakan masalah yang sangat penting untuk diatasi, jika jumlah 

pengangguran bertambah maka hal ini akan dapat menimbulkan masalah baru 

yaitu kemiskinan. Oleh sebab itu, masalah pengangguran ini harus dapat diatasi 

segera agar tidak menimbulkan masalah kemiskinan (Dharma et al., 2022). 

Pengangguran adalah penduduk yang tidak bekerja namun sedang 

mencari pekerjaan atau sedang mempersiapkan suatu usaha baru atau penduduk 

yang tidak mencari pekerjaan karena sudah diterima bekerja, tetapi belum mulai 

bekerja atau bisa juga pengangguran terjadi karena berhenti bekerja dan 

mencari pekerjaan yang lebih. Bekerja merupakan kegiatan ekonomi yang 

dilakukan untuk memperoleh gaji atau pendapatan dalam waktu sedikitnya 1 

jam selama satu minggu secara terus menerus. Dengan adanya pengangguran 

maka akan berdampak pada penurunan kualitas hidup masyarakat. Menurunnya 

kualitas hidup masyarakat disebabkan karena apabila sebagian besar 

masyarakat pada suatu negara tidak memiliki pekerjaan maka pendapatan 

mereka akan berkurang. Dengan menurunnya pendapatan yang dimiliki maka 
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masyarakat akan sulit untuk memenuhi kebutuhan mereka, hal ini akan 

berdampak terhadap penurunan kualitas hidup masyarakat. Jika keadaan 

pengangguran berlangsung lama, maka hal ini akan menyebabkan masalah 

sosial.  

Negara Indonesia merupakan negara berkembang tentunya memiliki 

tantangan tersendiri untuk mengatasi masalah pengangguran ini. Pengangguran 

dalam hal ini adalah sebuah masalah utama yang dirasakan oleh semua negara 

berkembang, pengangguran adalah suatu kondisi untuk usia angkatan kerja 

pada rentang 15-65 tahun yang memang tidak bekerja atau sedang mencari 

pekerjaan. Orang yang saat tidak melakukan pencarian pekerjaan contohnya 

ialah ibu rumah tangga, siswa Sekolah Menengah Pertama, siswa Sekolah 

Menengah Atas, mahasiswa, serta lainnya dikarenakan belum membutuhkan 

pekerjaan. Namun, pengangguran tidak terbatas yang dalam hal ini maksudnya 

ialah seseorang yang belum memiliki pekerjaan, sedang melamar atau mencari 

suatu posisi pekerjaan, dan orang-orang yang bahkan sudah memiliki pekerjaan 

namun pekerjaannya itu tidak memiliki nilai sehingga digolongkan ke dalam 

pengangguran. Pengangguran biasanya disebabkan oleh banyaknya angkatan 

kerja dan lapangan pekerjaan yang tersedia sedikit (Yoga, 2021). 

Indonesia sebagai negara berkembang merupakan negara yang terikat 

erat dengan masalah pengangguran. Berdasarkan Tabel 1.1 diketahui bahwa 

tingkat pengangguran terbuka Indonesia paling tinggi terjadi pada 2011 yaitu 

sebesar 7.48 persen. Kemudian tingkat pengangguran Indonesia pada 2019 
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sebesar 5.23 persen dan pada 2020 meningkat 1.84 persen menjadi sebesar 7.07 

persen. Kenaikan tingkat pengangguran terbuka tersebut dikarenakan oleh 

masuk dan meluasnya Pandemi Covid-19 di Indonesia. Banyaknya PHK yang 

dilakukan oleh perusahaan pada saat pandemi merupakan hal yang dapat 

menjelaskan kenaikan tingkat pengangguran tersebut.  

Tabel 1.1 Tingkat Pengangguran, Biaya Pendidikan, PDB, dan Inflasi di 

Indonesia Tahun 2010-2022 

 

 

Sumber : BPS Indonesia 

Tahun Tingkat 

Pengangguran 

Terbuka 

(persen) 

Biaya 

Pendidikan 

(Miliar Rupiah) 

PDB riil 

(persen) 

Inflasi 

(persen) 

2010 7.14 84 086.00 4.9 6.96 

2011 7.48 91 483.00 4.7 3.79 

2012 6.13 103 667.00 4.6 4.30 

2013 6.17 118 467.00 4.1 8.38 

2014 5.94 131 314.00 3.6 8.26 

2015 6.18 146 393.00 3.4 3.35 

2016 5.61 150 090.00 4.88 3.02 

2017 5.5 143 134.00 5.07 2.68 

2018 5.3 147 562.00 5.17 3.13 

2019 5.23 152 690.00 5.02 2.72 

2020 7.07 156 894.40 7.07 5.10 

2021 6.49 175 236.5 7.79 4.89 

2022 5.86 169 230.4 5.05 5.03 
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Banyak kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah dalam upaya 

penanganan Covid-19 salah satunya adalah PSBB. PSBB atau dapat disebut 

juga sebagai suatu kegiatan pembatasan sosial berskala besar dimana sebuah 

kebijakan yang dilakukan pemerintah dalam mengurangi penyebaran Covid-19, 

akan tetapi mobilitas penduduk dibatasi. Pembatasan mobilitas penduduk 

menjadikan kegiatan ekonomi tidak dapat berjalan seperti sebelumnya 

dikarenakan penutupan toko, pusat perbelanjaan, dan tempat- tempat yang 

berpotensi menyebabkan kerumunan. Hal tersebut menjadikan penurunan 

pendapatan yang pada akhirnya terjadi PHK (Mifrahi & Darmawan (2022). 

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi masalah pengangguran, 

diantaranya adalah pendidikan. Rendahnya pendidikan seseorang dapat 

mempengaruhi pengangguran. Pendidikan dapat membantu negara keluar dari 

pengangguran, dengan meningkatnya SDM sehingga dapat menjadi kompetitif 

dengan SDM asing, diperlukan peningkatan sumber daya manusia. Banyak 

masyarakat miskin yang terkendala biaya untuk pendidikan, oleh karena itu 

pemerintah mengeluarkan anggaran belanja pemerintah pusat untuk bidang 

pendidikan, pada Tabel 1.1 anggaran tertinggi pada tahun 2021 sebesar 175 

236.5 (Miliar rupiah). Dalam hal ini diharapkan dana tersebut dapat membantu 

masyarakat miskin dalam bidang pendidikan. 

Human Capital juga dikenal sebagai modal manusia, mengacu pada 

pengetahuan dan keterampilan yang diajarkan kepada pekerja yang dapat 

meningkatkan produktivitas mereka jika ditingkatkan. Seperti investasi dalam 



15 
 

modal fisik dimana investasi bidang modal manusia selalu berkontribusi pada 

keberhasilan ekonomi dan kemampuan produksi negara. Jika jenjang 

pendidikan yang ditempuh lebih tinggi akan ada lebih banyak kesempatan 

kerja, hal ini ini dapat mengurangi pengangguran (Pasuria & Triwahyuningtyas, 

2022). 

Faktor lain yang memengaruhi masalah pengangguran adalah PDB. 

Pengangguran secara tidak langsung berkaitan dengan pendapatan nasional. 

Keterkaitan PDB dengan pengangguran ini dikaitkan melalui Hukum Okun. 

Diketahui terdapat korelasi negatif antara tingkat pengangguran dengan PDB. 

Tingginya jumlah pengangguran akan menyebabkan turunnya produk domestik 

bruto (PDB), sehingga pendapatan nasional pun akan mengalami penurunan.  

Pada Tabel 1.1 diatas dapat dilihat laju pertumbuhan produk domestik 

bruto atas dasar harga konstan selama periode tahun 2010-2022 berfluktuasi. 

Hal ini dapat terjadi salah satunya karena naiknya daya beli masyarakat yang 

akan menyebabkan PDB riil meningkat atau pun terjadi karena meningkatnya 

suku bunga yang mengakibat PDB riil menurun. 

Faktor lainnya yang memengaruhi masalah pengangguran adalah 

inflasi. Tingginya tingkat inflasi mengindikasikan adanya ketidakstabilan 

perekonomian negara. Dalam teori yang dikemukakan oleh A.W Phillips 

menunjukkan adanya trade off atau korelasi negatif antara inflasi dengan 

pengangguran. Hubungan dengan arah negatif ini terjadi dikarenakan tingkat 

pengangguran yang rendah memiliki keterkaitan dengan permintaan agregat 
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yang tinggi, sehingga pada akhirnya memberikan tekanan pada upah serta harga 

pada perekonomian dan pada akhirnya memicu terjadinya inflasi. Tingkat 

pengangguran yang rendah cenderung memiliki inflasi yang tinggi, sedangkan 

pengangguran yang tinggi cenderung memiliki inflasi yang rendah (Nuzulaili, 

2022).  

Berdasarkan Tabel 1.1 diketahui bahwa tingkat inflasi tertinggi terjadi 

pada tahun 2013 yaitu sebesar 8.38 persen. Pada tahun tersebut tertinggi sejak 

krisis 2008. Hal ini terjadi karena kenaikan BBM yang naik sehingga 

menyebabkan harga-harga ikut melambung. Kemudian tingkat inflasi 

Indonesia cenderung berfluktuasi pada tahun 2010-2022. 

Penelitian yang dilakukan oleh Pasuria & Triwahyuningtyas (2022) 

meneliti pengaruh angkatan kerja, pendidikan, upah minimum, dan produk 

domestik bruto terhadap tingkat pengangguran di Indonesia. Hasil penelitian 

menunjukkan variable angkatan kerja, pendidikan, upah minimum berpengaruh 

signifikan terhadap pengangguran di Indonesia. Sedangkan produk domestik 

bruto tidak berpengaruh terhadap pengangguran di Indonesia.  

Dharma et al (2022) menganalisis pengaruh inflasi terhadap 

pengangguran terbuka di kota Mamuju 2017-2021. Hasil penelitian 

menunjukkan variabel inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

pengangguran di Kota Mamuju.  
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 Susan et al  (2019) menganalisis pengaruh pengaruh Inflasi dan suku 

bunga terhadap tingkat pengangguran kota Manado. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh terhadap tingkat pengangguran, 

sedangkan suku bunga berpengaruh terhadap tingkat pengangguran. Secara 

bersamaan inflasi dan suku bunga berpengaruh positif terhadap pengangguran.  

 Nuzulaili (2022) menganalisis pengaruh inflasi, PDRB dan UMP 

terhadap pengangguran di Pulau Jawa 2017-2020. Hasil analisis penelitian 

menunjukkan bahwa variabel Inflasi berpengaruh signifikan terhadap 

pengangguran di Pulau Jawa Tahun 2017-2020. Variabel PDRB berpengaruh 

signifikan terhadap pengangguran di Pulau Jawa Tahun 2017-2020. Variabel 

UMP berpengaruh signifikan terhadap pengangguran di Pulau Jawa Tahun 

2017-2020. Inflasi, Produk Domestik Regional Bruto dan Upah Minimum 

Provinsi berpengaruh secara serentak terhadap Pengangguran di Pulau Jawa 

Tahun 2017-2020.  

 Silaban et al (2019) meneliti pengaruh PDRB, inflasi, upah minimum, 

dan jumlah penduduk terhadap pengangguran terbuka di Sumatera Utara 

periode 2003-2019. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) PDRB 

berpengaruh signifikan terhadap pengangguran, (2) Inflasi berpengaruh 

signifikan terhadap pengangguran, (3) Upah Minimum berpengaruh signifikan 

terhadap pengangguran, sementara (4) Jumlah Penduduk tidak berpengaruh 

terhadap pengangguran. 
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Perbedaan dari penelitian terdahulu yang telah dipaparkan di atas, dapat 

diketahui bahwa perbedaan penelitian ini terhadap penelitian terdahulu dalam 

metode, tahun dan objek penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh biaya pendidikan, pendapatan per kapita dan inflasi terhadap tingkat 

pengangguran di Indonesia. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, permasalahan yang akan 

dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut : bagaimana pengaruh biaya 

pendidikan, pendapatan per kapita dan inflasi terhadap tingkat pengangguran 

di Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan pokok permasalahan diatas, penelitian ini 

bertujuan sebagai berikut : untuk mengetahui pengaruh biaya pendidikan, 

pendapatan per kapita dan inflasi terhadap tingkat pengangguran di Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bisa mengembangkan ilmu 

pengetahuan:  

1. Bagi Akademisi, memberikan hasil pemikiran serta informasi tambahan 

ilmu pengetahuan dalam hal pengeluaran pemerintah untuk pendidikan, 
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pendapatan per kapita dan inflasi terhadap tingkat pengangguran di 

Indonesia. 

2. Bagi Penulis, bisa menambah wawasan dalam hal pengeluaran 

pemerintah untuk pendidikan, pendapatan per kapita dan inflasi 

terhadap tingkat pengangguran di Indonesia. 

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan :  

1. Bagi pemerintah, sebagai kontribusi positif dalam rangka 

penyediaan informasi tentang lembaga yang dituju, dan juga 

memberikan dampak yang baik bagi pembangunan ekonomi 

2. Bagi masyarakat, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

sumbangan kepada masyarakat luas mengenai informasi tingkat 

pengangguran di Indonesia. 
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